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INTISARI

Student Wellbeing merupakan suatu suasaan atau keadaan dimana siswa merasa aman,
tercapai tujuan hidup, bahagia, rukun, sehat dan taat aturan, sehingga siswa dapat
berfungsi secara efektif dikomunitas sekolah. Siswa yang tidak memiliki student
wllbeing yang baik akan merasa tertekan ketika disekolah. Penelian ini bertujuan
melihat apakah terdapat hubungan anatara iklim sekolah, dukungan orangtua, motivasi
akademik dan regulasi emosi dengan student wellbeing. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif korelatif dengan analisi regresi berganda. Jumlah sampel
yang digunakan 180 siswa dari total populasi siswa kelas 8 SMP AL-ISLAH Surabaya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima yang berarti terdapat
hubungan antara iklim sekolah, dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi
emosi dengan student wellbeing.

Kata kunci: Student wellbeing, Iklim sekolah, Dukungan orangtua, Motivasi akademik,
Regulasi emosi.

ABSTRACT

Student Wellbeing is an atmosphere or situation where students feel safe, achieve life
goals, are happy, harmonious, healthy and obey rules, so that students can function
effectively in the school community. Students who do not have good student wellbeing
will feel pressured at school. This study aims to see whether there is a relationship
between school climate, parental support, academic motivation and emotional
regulation with student wellbeing. The research method used is correlative quantitative
with multiple regression analysis. The number of samples used was 180 students from
the total population of grade 8 SMP AL-ISLAH Surabaya. The results of this study
indicate that there is a significance value of less than 0.05. . Thus the hypothesis in this
study is accepted, which means there is a relationship between school climate, parental
support, academic motivation and emotional regulation with student wellbeing.

Keywords: Student wellbeing, school climate, parental support, academic motivation,
emotional regulation.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya meningkatkan sumber saya
manusia dalam kehidupan dan kemajuan bangsa. Pendidikan diharapkan dapat
membawa peserta didik kearah kedewasaan, mandiri dan menjadi individu
yang bertanggung jawab. Dari gambaran tersebut pendidikan memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan sumber daya
manusia di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut banyak hal yang harus
dilalui oleh peserta didik. Peserta didik juga akan mengalami perubahan tugas-
tugas dan tuntutan perkembangan, hal tersebut tidaklah mudah bagi peserta
didik. Dikarenakan banyaknya tuntutan yang harus dilalui membuat beberapa
peserta didik menyerah dan tidak melanjutkan pendidikannya.

Untuk menghindari hal tersebut dibutuhkan untuk menumbuhkan rasa
sejahtera atau student wellbeing pada peserta didik. Kesejahteraan siswa atau
student wellbeing merupakan keaadan yang berkesinambungan dari kondisi
mood positif dan sikap, ketahanan (resiliensi) dan kepuasan diri, serta
hubungan dan pengalaman sekolah (Listina, 2021). Menurut Engels dkk student
wellbeing dapat diartkan sebagai keadaan emosi yang positif dan merupakan
hasil dari keselarasan antara kebutuhan dan harapan pribadi terhadap sekolah.

Fraillon pada 2004 juga berpendapat bahwa student wellbeing berfokus pada



sejauh mana seorang siswa berfungsi secara efektif dalam komunitas di sekolah
(Cahdriyana & Richardo, 2021). Menurut kayana 2015 student wellbeing
adalah kemampuan peserta didik untuk mengharmonisasikan tuntutan internal
dan lingkungan yang ditandai oleh adanya perasaan positif (seperti aman,
tentram,damai, bahagia), rasa puas terhadap diri sendiri serta lingkungannya
(rukun, tolong menolong) sehingga perserta didik mampu efektif di sekolah
(Pratama & Duryati, 2020). Dari beberapa pengertian tersebut dapat di ketahui
betapa pentingnya student wellbeing bagi peserta didik.

Pada penelitian milik Kurniasari dwi wati dan tino leornado pada tahun
2016 mengungkapkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat wellbeing
rendah cenderung melakukan perilaku-perilaku yang merugikan dan sikap anti
sekolah (Wati & Leonardi, 2016). Serupa dengan penelitian milik Maria dkk di
tahun 2021 yang menyatakan peserta didik dengan student wellbeing yang
tinggi, cenderung memililiki prestasi akademik yang lebih tinggi, kesejahteraan
mental yang lebih baik, lebih pro social serta bertanggung jawab. Selain itu
student wellbeing juga mengambil peran penting karena dapat mengetahui apa
sekolah juga melakukan perannya dengan baik, sebab sekolah bukan hanya
tentang pencapaian prestasi peserta didik melain juga bagaimana mewujudkan
wellbeing peserta didik secara utuh (Cahyo, Genia, & Theresia, 2021).
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas mengambarkan betapa pentingnya
student wellbeing pendidikan sebab tingginya student wellbeing yang dimiliki

oleh peserta didik mampu menjadikan peserta didik lebih bertanggung jawab



terhadap tugas-tugas pendidikannya dan memiliki prestasi akademik yang lebih
baik. Huebner dkk berpendapat bahwa terdapat empat domain yang dapat
mempengaruhi kesejahtereraan peserta didik yaitu: keluarga, teman sekolah,
diri sendiri dan lingkungan (Durrotunnisa, Pali, & Atmoko, 2020).

Empat domain tersebut sejalan dengan teori ekologi perkembangan
Brofenbenner. Teori ekologi perkembangan anak diperkenalkan oleh Uri
Bronfenbrenner, seorang ahli psikologi dari cornell University Amerika
Serikat. Pada teori ekologi memandang bahwa perkembangan manusia
dipengaruhi oleh konteks lingkungan. Hubungan timbal balik antara individu
dengan lingkungan akan membentuk tingkah laku individu tersebut. Informasi
lingkungan tempat tinggal anak akan mengambarkan, mengorgansasi, dan
mengklarifikasi efek dari lingkungan yang bervariasi (Salsabila, 2018). Dari
pernyataan tersebut teori ekologi prekembangan Bronfenbenner menekankan
bahwa student wellbeing peserta didik juga ditentukan oleh factor konteks
social (iklim sekolah dan pola asuh) dan perkembangan proksimal individu
(motivasi akademik dan regulasi emosi) (Durrotunnisa, Pali, & Atmoko, 2020).

Menurut Koth iklim sekolah merupakan suatu keyakinan, nilai dan
sikap atau kualitas, maupun karakter dari kehidupan sekolah yang membentuk
pola interaksi antara guru, peserta didik, karyawan yang ada disekolah
(Prasetyo, 2018). Pada penelitian milik Neng Nurainipiniati dan Ihsana Sabriani
Borualogo pada tahun 2020 menyatakan aspek ikilim sekolah yang

berkontribusi secara signifikan terhadap student wellbeing vyaitu aspek



keterikatan siswa terhadap sekolah secara efektif (Nurainipiniati & Baualogo,
2020). Pola asuh sengat rekat kaitan nya dengan dukungan orang tua. Pola asuh
yang baik sama seperti support orang tua terhadap anak. Pengertian dukungan
orang tua sendiri merupakan suatu bentuk dukungan atau bantuan yang
diberikan oleh orang tua kepada anak dalam bentuk kenyaman, kepedulian,
penghargaan, nesehat, informasi yang bermanfaat guna membantuk, membina,
mengarah dan mendidik anak-anak menuju tujuan hidup yang baik. (Amseke,
2018)

Pada penelitian milik Firra Noor Nayana tahun 2013 menyatakan bahwa
keluarga memiliki sumbangan efektif terhadap student wellbeing peserta didik
(Nayana, 2013). Motivasi akademik dapat diartikan sebagai dorongan internal
dan eksternal pada peserta didik untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
Pada penelitain miliki eva nur rachmah menyatakan student wellbeing memiliki
peran efektif terhadap motivasi akademik yang dimiliki peserta didik
(Rachmah, 2017). Menurut Einsenberg regulasi emosi merupakan pencapaian
suatu tujuan melalui usaha mengatur perhatian meliputi mengubah gangguan
dan memfokuskan perhatian dan menyadari situasi yang mengarah ke emosi
dengan membangun pemikiran positif (Alfinuha & Nuqul, 2017). Pada
penelitian miliki Itsna Duroti Layyinatus Syifa di tahun 2019 menyatakan
bahwa regulasi emosi mampu meningkan student wellbeing peserta didik

(Syifa, 2019).



Berdasar fenomana- fenomena dan penjelasan tersebut Student
wellbeing sangat penting di teliti sebab mempengaruh hamper seluruh aspek
bagi optimalisasi fungsi peserta didik sebagai siswa di sekolah dan sumber daya
manusia yang unggul. Peserta didik akan merasa sejahtera ketika merasa,
nyaman, bahagia dan sehat ketika berada di lingkungannya. Peneliti tertarik
untuk membahas lebih dalam terkait “Hubungan Iklim Sekolah, Dukungan
Orang Tua, Motivasi Akademik dan Regulasi Emosi terhadap Student

Wellbeing”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan focus utama
dalam penelitian adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara Iklim Sekolah terhadap Student
Wellbeing?

2. Apakah terdapat hubungan antara Dukungan Orang tua terhadap
Student Wellbeing?

3. Apakah terdapat hubungan antara Motivasi Ademik terhadap
Student Wellbeing?

4. Apakah terdapat hubungan antara Regulasi Emosi terhadap Student

Wellbeing?



5. Apakah terdapat hubungan antara Iklim Sekolah, Dukungan
Orangtua, Motivasi Akademik dan Regulasi Emosi terdahap student

wellbeing secara bersamaan ?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama tentang student wellbeing,
karena ada beberapa peneliti lain yang sudah meneliti mengenai student
wellbeing. Penelitian juga dijadikan sumber refrensi dalam penelitian ini.
Beberapa penelitian mengenai student wellbeing dihubungkan dengan variabel
yang beragam serta metode yang berbeda. Pada penelitian ini, focus peneliti
merupakan peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) AL-Islah. Ada
beberapa penelitian terlebih yang melihat bagaimana hubungan antara iklim
sekolah, dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi emosi terhadap
student wellbeing peserta didik.

Penelitian mengenai student wellbeing juga pernah dilakukan oleh
Wibowo dkk pada tahun 2020 dengan judul Do School Climate and Subjective
Well-Being Affect Student Achievement in Indonesia?: A Linear Regression
Analysis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui iklim sekolah dan
kesejahteraan siswa terhadap prestasi siswa serta untuk mengetahui apakah
ukuran sekolah memoderasi efek iklim sekolah, khususnya dukungan guru
terhadap prestasi siswa. Hasil dari penelitian menunjukkan iklim sekolah

merupakan fantor penting terhadap prestasi siswa. Penelitian mengenai student



wellbeing juga di lakukan oleh Borualgo dkk pada tahun 2020 dengan judul
Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Subjective Wellbeing Siswa SMP di Kota
Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana iklim sekolah
serta aspek-aspeknya mempengaruhi student Wellbeing siswa smp di kota
bandung.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan iklim sekolah berkontribusi
secara signifikan terdahap student wellbeing yaitu aspek keterikatan siswa
terhadap sekolah secara efektif. Penelitian milik Polinggapo dan Adiyanti tahun
2019 yang berjudul Peran Penyesuaian Sekolah sebagai Mediator antara
Penilaian Iklim Sekolah dengan Kesejahteraan Subjektif Siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah penyesuain sekolah dapat menjadi
mediator antar penilaian iklim sekolah dengan kesejahteraan subjektif siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyesuaian sekolah memilki peran
sebagai mediasi persial antara penilaian iklim sekolah dengan kesejahteraan
siswa. Penelitian selanjutnya yang juga membahas mengenai student wellbeing,
penelitian yang di lakukan Maharani tahun 2022 dengan judul Hubungan
anatara Iklim Sekolah dan Subjective Wellbeing Siswa SMP Korban
Perundungan Siber di Kota Bandung.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui komponen iklim
sekolah yang berkontribusi pada wellbeing siswa SMP korban perundungan
siber di kota Bandung. Untuk hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

komponen iklim sekolah terhadap wellbeing korban perundungan, terdapat



komponen iklim sekolah yang memberikan kontribusi secara signifikan yaitu
persepsi mengenaik teman menolong ketika mendapat masalah dan persepsi
mengenai pertengkaran di kelas. Penelitian mengenai student wellbeing juga
dilakukan oleh Setiyo pada tahun 2021 dengan judul “Penerapan Pembelajaran
Diferensiasi Kolaboratif dengan Melibatkan Orang Tua dan Masyarakat untuk
Mewujudkan Student’s Wellbeing di Masa Pandemi. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisi penerapan pembelajaran berdiferensiasi
kolaboratif untuk meningkatkan wellbeing peserta didik melibatkan orang tua
dan masyarakat di masa pandemic. Pada hasil penelitian peran kehadiran orang
tua dalam memotivasi belajar siswa termasuk kategori sangat tinggi sebesar
(78%). Kemudian ada penelitian milik anindati dan eva tahun 2021 dengan
judul “Dukungan Keluarga terhadap Student Wellbeing Mahasiswa Perantau di
Universitas Hasanuddin Makasar.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan kesejahteraan mahasiswa perantau, untuk
mengetahui tingkat dukungan keluarga, mengetahui tingkat kesejahteraan
siswa dan mengetahui sumbangan efektif dukungan social keluarga terhadap
kesejahteraan siswa. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa lebih dari 70%
student wellbeing mahasiswa perantau di Universitas Hasannudin dipengaruhi
oleh dukungan keluarga. Penelitian milik sigit 2017 yang membahas tentang
Student wellbeing dan dukungan social orang tua. Penelitian ini berjudul

“Student WellBeing dan Dukungan Sosial Orang Tua pada Siswa Kleas IV-VI



SD KatolikSanta Clara Surabaya”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara student wellbeing dan dukungan
social orang tua pada kelas IV-VI SD Katolik Santa Clara Surabaya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan social orang tua
maka semakin tinggi student wellbeing yang dimiliki oleh siswa.

Pada penelitian milik Merida tahun 2021 yang membahs tentang student
wellbeing pada mahasiswa akhir dan regulasi emosinya. Pada penelitian
tersebut ditemukan regulasi emosi berpengaruh pada peningkatan student
wellbeing pada mahasiswa tingkat akhir. Pada penelitian miliki low dkk pada
tahun 2016 yang membahas mengenai emosi positif, motivasi akademik dan
student wellbeing. Pada penelitian tersebut dihasilkan bahwa emosi positif
dapat membangun sumber daya psikologis yang penting. Emosi positif juga
secara positif memprediksi motivasi terkontrol(motivasi instrinsik dan motivasi
otonom).

Pada penelitian.cahyono dkk pada tahun 2021 yang membahas tentang
student wellbeing dan iklim sekolah terhadap prestasi akademik siswa SMP
“X” Bandung. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
student wellbeing yang dimiliki oleh siswa dan semakin tinggi peran school
climate yang dihayati siswa makas semakin tinggi prestasi akademiknya.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat di ketahui bahwa student
wellbeing merupakan variabel yang menarik untuk di teliti. Iklim sekolah,

dukungan orang tua, motivasi akdemik serta regulasi emosi memang sudah
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pernah dilakukan di penelitian sebelumnya, namun yang menjadi pembeda
dengan penelitian ini adalah dari subjek, tempat dan tahun hingga dapat

menghasilkan penemuan yang lebih baru.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah

yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah dengan student
wellbeing.

2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua dengan
student wellbeing.

3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi akademik dengan
student wellbeing.

4. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan student

wellbeing.

E. Manfaat Penelitian
Peneliti beraharp hasil dari penelitian ini bisa memberikan manfaat dari segi
teori maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dengan refrensi khususnya pada bidang psikologi pendidikan

serta bermanfaat bagi peneliti dan pembaca untuk menambah pengetahuan
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mengenai hubungan antara iklim sekolah, dukungan orang tua, motivasi
akademik dan regulasi emosi dengan student wellbeing.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk dijadikan acuan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya serta dapat membantu
penyelesaian masalah mengenai student wellbeing peserta didik.

a. Bagi Subjek penelitian : apabila hipotesis terbukti, maka dapat menjadi
acuan untuk mengoptimalkan student wellbeingnya.

b. Bagi guru : dapat menumbuhkan suasana atau kondisi yang dapat
meningkatkan student wellbeing saat proses pembelajaran.

c. Bagi kelapa sekolah : dapat membentuk suasana sekolah yang
menyenangkan dan memperhatikan lingkungannya agar dapat
meningkatkan student wellbeing siswanya.

d. Untuk orang tua : senantia memperhatikan setiap perkembangan
anaknya - dan . memberikan dukungan ' kepada anaknya untuk
pendidikanya.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini mencakup lima BAB pembahasan untuk penyelesaian
skripsi. Penelitian ini membahas tentang “Hubungan Iklim Sekolah,
Dukungan Orang Tua, Motivasi Akademik dan Regulasi Emosi terhadap

Student Wellbeing”.
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Bab pertama menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan kajian pustaka dari berbagai teori yang
berasal dari berbagai refrensi untuk dijadikan dasar yang mendukung
penelitian ini menggunakan teori student wellbeing, Iklim sekolah,
dukungan orang tua, motivasi akademik, dan regulasi emosi yang memuat
beberapa definisi, aspek masing-masing variabel, dan factor yang
mempengaruhi masing-masing variabel. Kemudian disusun menjadi

kerangka teori penelitian dan menghasilkan hipotesis penelitian.

Bab ketiga menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian
ini, termasuk variabel-variabel yang diteliti, dan definisi oprasional masing-
masing variable. Bab ini juga menjelaskan tentang populasi, sampel, dan
teknik sampling yang digunakan, selain itu juga terdapat instrument
penelitian dan validitas, reabilitas, serta teknik analisis data dari hasil

penelitian.

Bab keempat membahas hasil penelitian yang telah diperoleh dan
dirinci dalam beberapa sub bab, yaitu hasil penelitian, uji hipotesis, dan

pembahasan.
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Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berdasarkan
rumusan masalah penelitian dan hasil penelitian yang telah dibahas serta
saran yang memuat rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dan pihak-

pihak yang berkaitan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Student Wellbeing
a. Pengertian

Student wellbeing sangat terkait pada proses pembelajarn siswa.
Menurut Nobel dan Megarth (2016) menyatakan bahwa kesejahteraan
merupakan keadaan emosi positif hasil dari harmoni antara jumlah factor
konteks tertentu di satu sisi dan kebutuhan pribadi dan harapan terhadap
sekolah disisi lain. Student wellbeing menurut Onghena (2005) merupakan
siswa merasa nyaman di sekolah lingkungan hidup. Sama halnya dengan
Fraillon (2004) yang berpendapat mengenai student wellbeing merupakan
keadaan dimana siswa berfungsi secara efektik dikomunitas sekolah
(Mujtaba, Rosyidin, & Andriyani, 2021). Melalui hasil penelitiannya
Karyani dkk meyatakan student wellbeing merupakan suatu suasana atau
keadaan yang aman, tercapai tujuan hidup, bahagia, rukun, sehat, dan taat
aturan (Karyani, et al., 2015).

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa student
wellbeing tidak hanya berhubungan dengan hal yang bersifat fisik namun
juga bersifat social, psikologis, dan kognitif. Sama halnya dengan pendapat
wijanyanti dkk (2019) mengenai factor-faktor yang dapat meningkatkan
student wellbeing pengajaran berbasis kontruktivitas, para siswa yang

menggunakan empati, kerjasama, dan saling mendukung antar teman.

14
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Faktor student wellbeing menurut konu&Rimpela memiliki 4 faktor
tyang mempengaruhi student wellbeing di sekolah (kondisi lingkungan
seperti fisik, organisasi, layanan, dan keamanan), relasi social (murid, guru,
staff sekolah), pemenuhan diri (kesemoatan belajar sesuai dengan
capabilities, mendapatkan feedback, semangat), serta status kesejatan
(Patmisari, Permatasari, & mahubbin, 2021).

b. Aspek-aspek Student Wellbeing

Menurut Fraillon (2004) Student wellbeing memiliki 13 aspek yang di
bagi menjadi dua dimensi yaitu:

1) Dimensi Intrapersonal

Pada dimensi intrapersonal memiliki 9 aspek student wellbeing
yang termanifestasi dalam kesadaran diri dan kemampuan siswa
untuk berfungsi dalam komunitas sekolah mereka. 9 aspek tersebut
adalah :

1. Otonomi
Seseorang adalah otonom ketika perilaku mereka
dialami sebagai bersedia diberlakukan dan ketika mereka
sepenuhnya mendukung tindakan dimana mereka terlibat atau
nilai-nilai yang diungkapkan oleh mereka.
2. Regulasi Emosi
Pada konteks sekolah regulasi emosi ditandai dengan

kondisi siswa dalam merespon emosional dalam berbagai jenis
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dan tingkat emosional sesuai dengan peristiwa yang mereka
alami. Siswa dengan tingkat emosional sesuai dengan regulasi
emosi tyang tinggi akan menunjukkan respon emosional yang
konsistesn sesuai dengan social mereka dan konteks situasi di
sekolah.
Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengelola,
memulihkan, dan menghindar dari peristiwa-peristiwa yang
penting menantang yang membebani atau melebihi kemampuan
seseorang. Resiliensi juga identic dengan istilah coping
digunakan oleh gerakan psikologi positif dan membentuk focus
pada tujuan untuk mendukung kesejahteraan siswa di sekolah.
Efikasi diri

Efikasi diri mengacu pada sejauh mana siswa percaya
dirinya ‘mampu-mengatur, melaksanakan dan menyesuaikan
strategi untuk memenuhi hasil yang diinginkan. Pada konteks
sekolah, siswa dyang memiliki efikasi diri tinggi akan merasa
yakin dengan kemampuan mereka dalam mengelola tugas
akademik dan social yang mereka hadapi.
Harga Diri

Harga diri mengambarkan komponen afektif konsep diri

yang mengacu pada perasaan seseorang tentang diri mereka
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sendiri. Harga dianggap sebagai hal mendasar bagi konstruksi
kesejahteraan interpersonal.
6. Spritualistas
Spriritualitas didefinisikan sebagai makna-makna positif
dan tujuan dalam kehidupan dan merupakan komponen penting
dari banyak model kesejahteraan.
7. Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu merupakan keinginan instrinsik untuk
belajar lebih banyak. Pada siswa hal ini merupakan kekuatan
motivasi yang dimanifestasikan dalam kemampuannya untuk
mengendalikan arah perilaku bekajar seperti mencari informasi
dan pemecahan masalah.
8. Keterlibatan
Keterlibatan mencakup keterlibatan dengan proses
pembelajaran dan keterlibatan. dengan komunitas sekolah.
Keterlibatan termasuk ' perhatian, minat, dan upaya Yyang
dilakukan siswa salam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan
siswa sangat dihargai oleh guru dan pihak pengejar lainnya dan
dianggap sebagai ukuran mendasar sari kesejahteraan siswa
disekolah.

9. Orientasi pada kemampuan
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Orientasi kemampuan merupakan sebuah keinginan
untuk menyelesaikan tugas sebaik mungkin dengan kemampuan
yang dimilikinya. Dalam kontes sekolah, orientasi kemampuan
dapat dilihat dengan pencapaian upaya siswa delam
penyelesaian, penyempurnaan dan peningkatan pembelajaran
dan tugas kelompok yang mereka lakukan sebagai bagain dari
kehidupan sekolah mereka.

2) Dimensi interpersonal
Dimensi interpersonal student wellbeing mencakup empat aspek.
Dimensi ini termanifestasi dalam penilaian siswa tentang keadaan
social mereka dan kapasitas untuk berfungsi dalam komunitas
sekolah siswa (lanah, Latifa, Kolopaking, & Suprayogi, 2021).
Empat aspek tersebut yaitu:
1. Efikasi komunikasi

Efikasi ‘komunikasi merupakan efikasi komunikasi
merupakan penggunaan keterampilan komunikatif dalam
konteks untuk mencapai tujuan. Agar berfungsi efektif di
sekolah, siswa perlu berinteraksi dengan semua anggota
komunitas sekolah termasuk siswa lain dari semua tingkat
sekolah, guru, orangtua, dan mitra sekolah. Efika komunikasi

mewakili kemampuan siswa untuk menggunakan keterampilan
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berkomunikasi secara efektif di berbagai konteks sekolah untuk
berbagai tujuan.
Empati

Empati mencakup dua konstruksi yaitu empati kognitif
secara intelektual mengambil prespektif orang lain dalam
empati afektif merespon dengan emosi yang sama terhadap
emsoi orang lain. empati kognitif biasanya terlihat ketika siswa
diminta untuk mengekpresikan pemahaman mereka tentang
pikiran dan perasaan orang lain sebagai bagian dari tugas belajar
akademik atau dalam tugas pembelajaran social. Empati juga
akan terlihat saat siswa berpartisispasi dalam beberapa tugas
belajar.
Penerimaan

Penerimaan merupakan penilaian masyarakat melalui
karakter. dan kualitas orang lain. penerimaan didasarkan pada
keyakinan siswa mengenai kebaikan dari orang lain yang
mencakup nilai-nilai interpersonal seperti rasa hormat, toleransi,
kepercayaan dan pengertian. Siswa dengan tingkat penerimaan
yang tinggi akan menujuukan sikap positif terhadap teman, guru
dan anggota sekolah lainnya.

Keterhubungan
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Keterhubungan merupakan kesadaran seseorang untuk
menjalin hubungan erat dengan dunia social. Hal ini memiliki
hubungan bermakna dengan berbagai macam orang dan
keragaman teman. Di sekolah komunitas, keterhubungan akan
diwakili oleh jumlah, jangkauan, kualitas dan kesesuaian
hubungan social yang dikembangkan siswa. Siswa dengan
keterhubungan interpersonal tinggi akan terlihat dengan
demontrasi siswa yang sukses dengan memiliki hubungan dekat
degan berbagai teman, guru dan anggota sekolah lainnya (Wati
& Leonardi, 2016).

Faktor student wellbeing

Pemenuhan student wellbeing menjadi tanggung jawab sekolah,

masyarakat, dan keluarga. Untuk meningkatkan student wellbeing

terdapat dua faktor yaitu internal dan eksternal

1. Faktor internal

a. Penyesuaian diri merupakan kondisi dimana seseorang

mengatasi dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya untuk
mencapai sebuah keharmonisan yang terdapat di dalam diri
individu ataupun lingkungan. Penyesuaian diri juga dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menilai
dirinya secara realistic, menerima tanggung jawab,

kemandirian, mengontrol emosi, berorientasi tujuan,
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berorientasi keluar, penerimaan sosial, memiliki filsafat
hidup, dan berbahagia. Pada pernyataan tersebut dapat
diketahui jika semakin tinggi penyesuaian diri siswa maka
semakin tinggi pula student wellbeingnya.

Orientasi belajar adalah salah satu gaya belajar yaitu
metakognitif-afektif yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Pada sebuah penelitian milik Tuominem pada tahun
2008 menunjukkan bahwa pentingnya memasukkan ukuran
kesejahteraan saat mengevaluasi peran orientasi belajar dan
pencapaian. Orientasi belajar berperan dalam mencari
makna dan kemampuan empati kesejahteraan siswa, maka
dari itu siswa harus memiliki kapabilitas dan orientasi yang
efektif untuk dapat melaksanakan proses pendidikan dan
pembelajaran yang mengarah pada tujuan yang hendak
dicapai.

Penilaian pada diri sendiri hal ini betuan sebagai pandangan
jika siswa menilai sesuatu itu baik bagi dirinya, maka itu pun
akan menunjukkan performa baik pula pada kegiatan
sekolahnya, siswa juga akan menunjukkan performa yang
baik dalam kegiatan akademiknya serta selalu memiliki

motivasi untuk menigkatkannya.
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d. Karakteristik pribadi dapat membuat seseorang konsisten
pada satu waktu kepada seseorang, dan perbedaan perilaku
pada satu waktu kepada seseorang, dan perbedaan perilaku
kepada yang lain pada situasi yang komparabel.

2. Faktor eksternal
Organization for economic cooperation and development pada
tahun 2009 menyatakan terdapat beberapa hal yang di butuhkan
untuk meningkatkan student wellbeing, yaitu dukungan guru,
adanya hubungan positif dengan teman, berada di lingkungan
yang dapat menunjang kedisiplinan, dan perhatian dari orang
tua. Pernyataan tersubut sejalan dengan yang diungkapkan

Moree dkk (2018), bahwa lingkungan sekolah yang sehat,

hubungan baik dengan teman dan keluarga merupakan substansi

yang penting dalam membangun student wellbeing.

Berdasar kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwasanya

faktor eksternal untuk meningkatkan student wellbeing yaitu :

a. Relasi guru-siswa, guru berperan besar dalam menciptakan
student wellbeing di sekolah, hubungan guru-siswa tidak
hanya berfokus pada interaksi dan instruksi pada saat
mengajar saja, melainkan adanya sedikit perhatian dan
motivasi pada perasaan siswa. siswa yang bahagia

cenderung melaporkan hubungan positif dengan guru
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mereka. Jika hubungan siswa dengan guru mempunyai relasi
yang positif, maka akan berpengaruh pada perkembangan
motivasi siswa, prestasi siswa, dan juga menumbuhkan rasa
memiliki dan bangga terhadap sekolah.

b. Relasi anak-orang tua, orang tua juga mempunyai peranan
yang sangat kuat pada anak atau remaja, dalam presepsi anak
tentang komunikasi mereka. Oleh karena itu membangun
komunikasi antara anak dengan orang tua, dapat
meningkatkan student wellbeing.

c. Relasi teman, keterhubungan dengan teman akan memberi
efek dalam pembentukan prilaku selain itu keterhubngan
deng teman juga memiliki peranan penting dalam
memprediksi student wellbeing yang dimiliki siswa. Adanya
dukungan kuat dari teman, maka kesejahteraan siswa akan
semakin terbangun lebih kokoh.

d. Lingkungan yang menunjang Kkedisiplinan. Faktor-fator
dalam lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kesehatan

mental dan kesejahteraan siswa.

B. Iklim Sekolah
a. Pengertian

Menurut Wenzkaff (2008) mengemukakan iklim suatu sekolah

menginformasikan mengenai atmosfir dalam kelas, ruang fakultas, kantor,
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dan setiap gang yang ada di sekolah (Chandra & Angin, 2017). Hoy dan
Miskell (1982) berpendapat bahwa iklim sekolah merupakan produk akhir
dari interaksi antar kelompok peserta didik di sekolah, guru-guru, dan para
pegawai tata usaha (administrator) yang berkerja untuk mencapai
kesemimbangan antara dimensi organisasi (sekolah) dan dimensi individu.
Produk- produk tersebut adalah nilai-nilai, kepercayaan social, dan standar
social (Hadiyanto, 2016). Iklim sekolah juga merupakan suatu suasana atau
kualitas dari sekolah untuk membantu individu masing-masing merasa
berharga secara pribadi, bermartabat dan penting secara serentak dapat
membantu terciptanya suatu perasaan memiliki terhadap sekolah (Magfirah
& Rachmawati, 2010). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa iklim sekolah merupakan bagian dari lingkungan laku seseorang,
sebab dalam melaksanakan tugas sekolahnya siswa akan selalu berinteraksi
dengan lingkungan belajarnya.

b. Ciri-ciri dan dimensi Iklim Sekolah

Menurut Halpin dan corft iklim sekolah memiliki emapt ciri-ciri
diantaranya : (1)guru-guru merasa selamat, berpuas hati dan berkeyakinan,
(2) guru-guru tidak merasa tertekan dan mengmbil perhatian mengenai
kemajuan murid-murid, (3) kepala sekolah merasa yakin terhadap kerjanya,
serta bertimbang rasa, dan (4) pelajar merasa selamat dan belajar
bersungguh-sungguh. Berdasarkan aspeknya, menurut Cohen dkk iklim

sekolah memilki 4 aspek yaitu belajar dan mengajar, hubungan, keamanan,
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dan struktur lingkungan (Aulia, Rachmah, & Yuserina, 2019). Iklim

sekolah memiliki dua dimensi interksi interpersonal yang berkaitan erat

dengan iklim organisasi (sekolah), yaitu:

1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang mencakup empat hal :

a)

b)

d)

Aloofness: merujuk kepada perilaku kepala sekolah yang
dicirkhaskan oleh sebuah relasi formal dan interpersonal.
Production emphasis: merujuk pada perilaku kepala sekolah
yang dicirikan oleh supervise yang menggunakan arahan-arahan
dan perangkat-perangkat komunikasi yang stereotip.

Thrust: merujuk pada merujuk kepada perilaku kepala sekolah
yang dicirikhaskan oleh wusaha nyata dalam memajukan
organisasi.

Consideration: merujuk kepada perilaku kepala sekolah yang

dicirikhaskan oleh sebuah relasi manusiawi dengan para guru.

2. perilaku guru yang mencakup empat aspek berikut:

a)

b)

disengagement: merujuk kepada perilaku guru yang cenderung
memandang pekerjaan yang dilakukannya sebagai sebuah
rutinitas belaka.

Hindrance : merujuk kepada perasaan guru bahwa kepala
sekolah akan membebani mereka dengan berbagai tugas rutin

yang tidak ada kaitannya dengan tugas mengajar.
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c) Esprit: merujuk kepada semangat yang dihasilkan oleh
pemuasan kebutuhan sosial sementara guru-guru menikmati
keberhasilan pekerjan yang dilakukannya.

d) Intimacy: merujuk kepada kebahagiaan guru atas relasi
pertemanan yang dibinanya bersama rekan-rekan guru lainnya

(Werang, 2018).

C. Dukungan Orangtua
a. Pengertian

Orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam
membantu mengembangkan potensi siswa-siswanya. Banyak hal yang
dapat dilakukan orang tua dalam mendorong anak-anaknya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. Partisipasi orang tua terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa dapat berupa memberikan waktu
yang cukup untuk belajar, memenuhi kebutuhannya, memberikan motivasi
dalam belajar, dan keterlibatan orang tua dalam belajar siswa-siswanya.
Induk peran dan tanggung jawab arang tua antara lain dapat diwujudkan
dengan membimbing kelangsungan anak belajar di rumah sesuai dengan
program yang telah dipelajari oleh siswa-siswa di sekolah (Sinaga,
2018). Pengertian dukungan orang tua sendiri merupakan suatu bentuk
dukungan atau bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada anak

dalambentuk kenyaman, kepedulian, penghargaan, nesehat, informasi yang
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bermanfaat guna membantuk, membina, mengarah dan mendidik anak-

anak menuju tujuan hidup yang baik. (Amseke, 2018).

b. Aspek-aspek Dukungan Orang tua

Menurut Friedman (2008) dukungan orangtua memiliki empat jenis

aspek yang menjelaskan bahwa orangtua memiliki beberapa jenis bentuk

dukungan, yaitu :

a.

Emotional Support: yaitu ketika individu membutuhkan simpati,
cinta, kepercayaan serta kebutuhan didengarkan, individu dapat
merasakan bahwa di sekitarnya memberikan perhatian pada dirinya,
mendengarkan, simpati terhadap masalah pribadi maupun
pekerjaan.

Appraisal Support: penilaian terhadap anak dengan cara
memberikan penghargaan atau memberi penilaian yang mendukung
pekerjaan, prestasi, dan perilaku seseorang dalam peranan social
dan memberikan feedback yang saling tergantung.

Informational Support: menyediakan informasi yang berguna bagi
seseorang untuk mengatasi persoalan pribadi maupun pekerjaan.
Informasi tersebut dapat berupa nasehat, pengarahan, dan informasi
lain yang sesuai dengan kebutuhan.

Instrumental Support: dukungan instrument atau dukugan nyata
berupa materi, seperti bantuan uang, trasnportasi, membantu

pekerjaan tugas, meluangkan waktu dan lain-lain.
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D. Motivasi Akademik

a. Pengertian

Motivasi merupakan salah satu faktor internal penting yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik seseorang. Menurut Bandura (1986),
motivasi merupakan penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk
menyusun tindakan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang
dihadapi (Hunta, Herlina, & Firmansyah, 2020). Motivasi akademik
merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta sisik untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umunya dengan beberapa
indicator atau unsur yang mendukung. Menurut uno (2011) motivasi
akdemik memilki memiliki enam indicator yaitu : adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar,
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa belajar dengan baik

(Rachmah, 2017).

b. Aspek-aspke Motivasi Akademik

Menurut Ryan dan Desi Motivasi akademik dapat di bagi menjadi

tiga yaitu:
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a. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari sumber
internal seperti perasaan individu, rasa ingin tahu, mencapai
prestasi dan mengalami stimulasi.

b. Motivasi ekstrinsik merupakan suatu dorongan pada diri
individu untuk melakukan tindakan dikeranakan adanya
penghargaan atau hukuman dalam mencapai tujuan pendidikan.
Pada motivasi ini terdapat tiga unsur yaitu: regulasi eksternal,
regulasi introjected dan motivasi eksternal identifikasi.

c. Amotivasi merupakan suatu tidak berdayaan/ketidak mampuan
seseorang atas segala hal yang dilakukannyan dan kemungkinan
juga disebabkan oleh kurangnya motivasi intrinsik maupun

ekstrinsik (Marvianto & Widhiarso, 2018).

E. Regulasi Emosi

a. Pengertian

Regulasi emosi merupakan pencapaian suatu tujuan melalui usaha
mengatur perhatian meliputi mengubah gangguan dan memfokuskan
perhatian dan menyadari situasi yang mengarah ke emosi dengan
membangun pemikiran yang positif. Menurut gross (1998) regulasi emosi
merupakan cara individu dalam mempengaruhi emosi yang dimilikinya,
kapan individu merasakan dan bagaimana individu mengalami dan

mengekpresikan emosi tersebut (Alfinuha & Nuqul, 2017).
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Kemampuan regulasi emosi sangat penting dimiliki oleh peserta didik,
sebab jika peserta didik merasa jenuh dan tidak mampu merugalsi emosinya
akan berdampak pada penilaian peserta didik terhadap sekolahnya. Pserta
didik juga akan merasa tidak memiliki hubungan social yang baik dan
pemenuhan dirinya disekolah terasa seperti abaikan. Regulasi emosi pada
peserta didik berperan sebagai manifest ketepatan dan besarnya derajat
respon esmosional peserta didikterhadap keadaan disekitar (Cahyo, Genia,
& Theresia, 2021).

b. Aspek-aspek Regulasi Emosi

Untuk mengatasi emosi Gros&Jhon (2003) memiliki dua strategi yang
dapat dilakukan untuk menghadapi situasi yang menekan yaitu :

1) Cognitive Reappraisal yaitu individu mengatasi situasi yang menekan
dengan menafsirkan kembali hal apa yang menekan mereka, dan
berusaha untuk memperbaiki mood sehingga menjadi lebih optimis
untuk menyesaikan atau-menghhadapi situasi yang sulit.

2) Expressive Suppression merupakan bentuk respon yang melibatkan
ekspresi emosi yang sedang terjadi. Strategi ini tepat digunakan untuk
mengurangi ekspresi berlebihan yang muncul saat emosi sedang terjadi,

namun tidak membantu untuk memunculkan emosi positif.
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F. Hubungan Iklim Sekolah, Dukungan Orang Tua, Motivasi Akademik
dan Regulasi Emosi terhadap Student Wellbeing.

Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hal terkait hubungan antara

iklim sekolah dengan student wellbeing, hubungan dukungan orang tua

dengan student wellbeing, hubungan motivasi akademik dengan student

wellbeing, dan hubungan kontrol diri dengan student wellbeing.

a. Hubungan antara iklim sekolah dengan student wellbeing.
Iklim sekolah merupakan salah satu faktor student wellbeing pada
teori pada teori ekologi perkembangan Bronfrenbenner, pada teori
tersebut iklim sekolah termasuk konteks sosial. Teori ekologi
perkembangan juga menjelaskan bahwa perkembangan manusia
dipengaruhi oleh konteks lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Borualgo dkk pada tahun 2020
dengan judul pengaruh iklim sekolah terhadap subjective wellbeing
siswa. SMP. di kota Bandung. Pada hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa iklim sekolah berkontribusi secara signifikan
terhadap student wellbeing yaitu pada aspek keterikatan siswa
terhadap sekolah secara efektif.

b. Hubungan antara dukungan orang tua dengan student
wellbeing.
Pada teori ekologi perkembangn dukungan orang tua merupakan

salah satu faktor student wellbeing yang merupakan konteks sosial.
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Dukungan orang tua juga merupakan salah satu aspek student
wellbeing pada dimensi interpersonal aspek keterhubungan,
dinyakatan bahwa jika siswa mampu berhubungan dengan social
maka akan terlihat dengan demontrasi siswa yang sukses dan
mampu memiliki hubungan dekat dengan berbagai teman dan
anggota sekolah lainnya. Dukungan orang tua juga penting dalam
student wellbeing hal tersebut terbukti dari penelitian milik setiyo

13

pada tahun 2021 dengan judul Penerapan pembelajaran
diferensiasi kolaboratif dengan melibatkan orang tua dan
masyarakat untuk mewujudkan student wellbeing dimasa
pandemic”. Terbukti dalam penelitian tersebut bahwa kehadiran
orang tua dalam meotivasi belajar siswa termasuk kategori sangat
tinggi sebesar (78%).

c. Hubungan antara motivasi akadenik dengan student wellbeing.
Pada teori. ekologi perkembangan  Bronfenbenner Motivasi
akademik termasuk pada faktor proksimal indivudu yang mampu
meningkatkan kesejahteraan siswa, selain itu motivasi akademik
juga termasuk dalam 4 domain yang mempengaruhi kesejahteraan
siswa menurut huebner dkk yaitu diri sendiri. Motivasi akademik

juga berpengaruh penting bagi student wellbeing.

d. Hubungan antara Regulasi Emosi dengan student wellbeing.
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Regulasi emosi merupakan salah satu aspek dari dimensi
intrapersonal yang dimiliki oleh student wellbeing. Siswa yang
mampu meregulasi emosi dengan baik akan menunjukkan respon
emosional yang konsisten sesuai dengan social mereka dan konteks
situasi di sekolah. Pada penelitian milik merida pada tahun 2021
menjelaskan bahwa regulasi emosi berpengaruh pada peningkatan

student wellbeing.

G. Kerangka Teoritik

Kesejahteraan siswa atau student wellbeing merupakan keaadan yang
berkesinambungan dari kondisi mood positif dan sikap, ketahanan (resiliensi)
dan kepuasan diri, serta hubungan dan pengalaman sekolah (Listina, 2021).
Menurut Engels dkk student wellbeing dapat diartkan sebagai keadaan emosi
yang positif dan merupakan hasil dari keselarasan antara kebutuhan dan
harapan pribadi terhadap sekolah. Fraillon pada 2004 juga berpendapat bahwa
student wellbeing berfokus pada sejauh mana seorang siswa berfungsi secara
efektif dalam komunitas sekolah (Cahdriyana & Richardo, 2021). Menurut
kayana 2015 student wellbeing adalah kemampuan peserta didik untuk
mengharmonisasikan tuntutan internal dan lingkungan yang ditandai oleh
adanya perasaan positif (seperti aman, tentram,damai, bahagia), rasa puas
terhadap diri sendiri serta lingkungannya (rukun, tolong menolong) sehingga

perserta didik mampu efektif di sekolah (Pratama & Duryati, 2020).
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Huebner dkk berpendapat bahwa terdapat lima domain yang dapat
mempengaruhi kesejahtereraan peserta didik yaitu: keluarga, teman sekolah,
diri sendiri dan lingkungan (Durrotunnisa, Pali, & Atmoko, 2020). Lima
domain tersebut sejalan dengan teori ekologi perkembangan Brofenbenner.
Teori ekologi perkembangan anak diperkenalkan oleh Uri Bronfenbrenner,
seorang ahli psikologi dari cornell University Amerika Serikat. Pada teori
ekologi memandang bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh konteks
lingkungan. Hubungan timbal balik antara individu dengan lingkungan akan
membentuk tingkah laku individu tersebut. Informasi lingkungan tempat
tinggal anak akan mengambarkan, mengorgansasi, dan mengklarifikasi efek
dari lingkungan yang bervariasi (Salsabila, 2018). Dari pernyataan tersebut
teori ekologi prekembangan Bronfenbenner menekankan bahwa student
wellbeing peserta didik juga ditentukan oleh factor konteks social (iklim
sekolah dan pola asuh) dan perkembangan proksimal individu (motivasi

akademik dan regulasi-emosi) (Durrotunnisa, Pali, & Atmoko, 2020).

Gambar 1 Kerangka Teori
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H. Hipotesis
Berdasarkan Kajian dan kerangka teori yang telah disebutkan diatas,
maka dapat disampaikan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
adalah :
1. Terdapat hubungan positif antara iklim sekolah dengan student
wellbeing.
2. Tedapat hubungan positif antara dukungan orang tua dengan student
wellbeing.
3. Terdapat hubungan positif antara motivasi akademik dengan student
wellbeing.
4. Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan student
wellbeing.
5. Terdapat hubungan anatara iklim sekolah, dukungan orang tua,

motivasi akademik dan regulasi emosi dengan student wellbeing.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

B.

Jenis penelitian ini adalah penelitiuan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode untuk mengukur teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel melalui intrumen. Variabel ini diukur sehingga
informasi yang terdiri dari angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik
(Creswell, 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
korelasional. Metode korelasional digunakan untuk melihat hubungan antar
variabel yang diteliti yaitu Student wellbeing (Y), Iklim Sekolah (X1),

Dukungan Orang Tua (X2), Motivasi Akademik (X3), Regulasi Emosi (X4).

Subjek penelitian ini akan mengisi instrument penelitian menggunakan
angket yang disebarkan oleh peneliti. Selanjutnya, hasil skala yang telah diisi
oleh subjek akan diolah dan digunakan untuk regresi linier beganda dengan

menggunakan program SPSS for Windows Versi 22.0.

Identifikasi Variabel
Pada umumnya penelitian memiliki dua variabel yakni : variabel bebas
yang dilambangkan (X) dan variabel terikat yang dilambangkan (Y).
Berikut variabel yang terdapat pada penelitian ini:

Variabel independent bebas (X1): Iklim Sekolah

36
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Variabel independent bebas (X2): Dukungan Orangtua
Variabel independent bebas (X3): Motivasi Akademik
Variabel independent bebas (X4): Regulasi Emosi

Variabel dependent terikat (YY) : Student Wellbeing

C. Definisi Oprasional Variabel Penelitian
a. Student Wellbeing
Student well-being menurut Fraillon pada 2004 merupakan
gerajat keefektifan fungsi peserta didik dalam komunitas sekolah dan
derajat dimana peserta didik merasa baik di lingkungan sekolah.
Keefektifan fungsi peserta didik dilihat dari dua dimensi, yakni
intrapersonal dan interpersonal. Dimensi intrapersonal merupakan
internalisasi perasaan diri sebagai peserta didik dan efektifitas
fungsinya dalam komunitas sekolah. Sedangkan dimensi interpersonal
terkait dengan penilaian peserta didik terhadap lingkungannya dan
keefektifan fungsinya dalam komunitas sekolah.
b. Iklim Sekolah
Iklim sekolah sebagai suatu keyakinan, nilai, dan sikap atau
kualitas, maupun karakter dari kehidupan sekolah yang membentuk
pola interaksi antara guru, peserta didik, dan karyawan yang ada di
sekolah. Kehidupan sekolah yang dimaksudkan dapat mencakup hal-hal

seperti sistuasi sosial di kelas maupun sekolah pada umumnya, tingkat
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keamanan sekolah, sturktur organisasi dan pola manajemen sekolah,
maupun hubungan interpersonal di sekolah
c. Dukungan Orangtua
Dukungan orang tua merupakan suatu bentuk dukungan atau
bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada anak dalambentuk
kenyaman, kepedulian, penghargaan, nesehat, informasi yang
bermanfaat guna membantuk, membina, mengarah dan mendidik anak-
anak menuju tujuan hidup yang baik.
d. Motivasi Akademik
Motivasi akademik dapat diartikan sebagai dorongan internal
dan eksternal pada peserta didik untuk mengadakan perubahan pada
bidang akademiknya.
e. Regulasi Emosi
Regulasi emosi merupakan pencapaian suatu tujuan melalui
usaha mengatur perhatian. meliputi mengubah gangguan dan
memfokuskan perhatian dan menyadari situasi yang mengarah ke emosi

dengan membangun pemikiran yang positif.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi Penelitian
Ridwan dalam Buchari Alma berpendapat bahwa populasi

merpakan keseluruhan dari karakteristik atau unit hadil pengukuran
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yang menjadu objek penelitian. Populasi menurut Sugiyono merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 2014).
Kesimpulan dari penyataan tersebut bahwa populasi merupajan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
sayarat yang berkaitan dengan masalah penelitian. Pada ini
menggunakan populasi target dimana populasi yang menjadi sasaran
penelitian. Populasi target pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII

SMP Al-lIslah Surabaya.

Table 1 Populasi Sampel

Kelas Jumlah
8A 33
8B 34
8C 33
8D 33
8E 32
8F 35

TOTAL 200
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b. Sampel
Menurut Sugiyono (2017), sample adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh popuslasi tersebut. Sample pada
penelitian ini diambil karena penelitian tidak mungkin diteliti pada
seluruh  anggota  pupulasinya.  Pengambilan  sampel harus
diperhitungkan dengan benar untuk bisa mendapatkan sample yang
benar-benar dapat berperan dalam semua populasi yang dipilih
berdasarkan kriteria yang sesuai dengan karakteristik populasinya.
Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan teori dari
tabel Isaac & Michael untuk menentukan sampel yang harus di cari.
Karena pada penelitian sudah di ketahui populasi sebanyak 200, maka
sampel yang akan diambil berjumlah 180 responden dengan tingkat
kesalahan sebesar 1%.
c. Teknik Sampling
Teknik “sampling dalam penelitian_ini adalah teknik simple
random sampling. Teknik tersebut mengambil sampel dari anggota
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi itu.

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan

data melalui kuesioner deng jenis skala likert. Kuesioner menggunakan skala
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likert berisi 4 pilihan jawabn, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pada pernyataan favourable subjek
mendapat skor 4 bila menjawab Sangat Setuju (SS), skor 3 bila menjawab
Setuju (S), skor 2 bila menjawab Tidak Setuju (TS) dan skor 1 bila menjawab
Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan pada penyataan unfavourable subjek
mendapat skor 1 bila menjawab Sangat Setuju (SS), skor 2 bila menjawab
Setuju (S), skor 3 bila menjawab Tidak Setuju (TS), dan skor 4 bila menjawab
Sangat Tidak Setuju (STS).
Berikut merupakan blue print skala Student wellbeing, iklim sekolah,
dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi emosi:
a) Student Wellbeing
Intrumen skala student wellbeing dibuat berdasarkan aspek dan
teori dari Fraillon (2004). Skala student wellbeing yang disusun
berdasarkan dimensi dan aspek student wellbeing menurut Frailon yang
terdiri dari 2 dimensi yaitu interpersonal dan dimensi intrapersonal.
Aspek pada dimensi inter personal meliputi komunikasi komunikatif,
empati, penerimaan dan Kketerhubungan. Sedangkan pada aspek
intrapersonal meliputi aspek otonomi, pengaturan emosional, resiliensi,
harga diri, spritualitas, keingintahuan, keterlibatan, orientasi penugasan

dan ketahanan.
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Table 2 Blue Print Skala Student Wellbeing
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Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah
F UF
Efikasi Komunikasi 18 1
Empati 19 9 2
Interpersonal Penerimaan 7 1
Keterhubungan 2 15 2
Otonomi 8 1
Regulasi Emosi 16 6 2
Resiliensi 20 1
Efikasi Diri 13 1
Harga Diri 1,4 11 3
Intrapersonal  spritulitas 3 1
Keingintahuan 14,20 2
Keterlibatan 12 5 2
Orientasi Penguasaan 10,17 2
Jumlah 12 8 20
Iklim Sekolah

Instrument Iklim sekolah disusun berdasarkan 4 aspek iklim sekolah

menurut Cohen, McCabe, Michelli dan Pickeral (2014). Pada aspek

tersebut mengatakan bahwa iklim sekolah memiliki 4 aspek yaitu :

Safety, Relationsip, Teaching and learning dan Enviromental structural
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Jumlah Item Jumla
Aspek Indikator F UF h
Adanya perasaan aman 1
secara social
Adanya perasaan aman 2
Safety secara emosional 4
Adanya perasaan aman 3
secara intelektual
Adanya perasaan aman 4
secara fisik
Hubungan guru dengan 5
Relationship  siswa 2
Hubungan siswa 6
dengan siswa
Kemampuan guru 7
Teaching and untuk spotif
learning Kemampuan guru 8 3
untuk partisipasi
Saling menghargai 9 -
Fasilitas sekolah
Institutional Keadaan lingkungan 10
Environment  sekolah 1
Gedung dan
lingkungan sekolah
Total 7 3 10
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c) Dukungan Orangtua
Instrument dukungan orangtua disusun berdasarkan empat

aspek dukungan orangtua yang dikemukan oleh Friedman (2008) yaitu
Emotional Support, Appraisal

Support, Information Support,

Intrumental Support.

Table 4 Blue Print Skala Dukungan Orangtua

Aspek Indikator Jumlah Jumlah
Item
F UF
Merasa mendapatkan 1
Emotional kepedulian yang besar dari 3
Support orangtua/keluarga/teman.
Merasa mendapatkan empati 5 11
dari lingkungan sekitar saat
belajar dirumah/mengerjakan
tugas.
Merasa mendapatkan pujian 6 8
verbal positif dari
Appraisal orangtua/keluarga/teman 3
Support Mendapatkan  penghargaan 12
positif
orangtua/keluarga/teman
Merasa mendapat saran dan 2,10
masukan positif saat belajar
Information dirumah atau mengerjakan 3

Support

tugas.
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Merasa mendapatkan nasehat 7
dari orangtua / keluarga /

teman.

Merasa mendapatkan batuan 9 4
dari orangtua atau keluarga
Instrumental dalam melaksanakan 3

Support pendidikan.

Merasa mendapatkan fasilitas 3
yang baik dari orangtua atau

keluarga.

TOTAL 9 3 12

d) Motivasi Akademik
Intrumen motivasi akademik disusun sesuai aspek motivasi
akademik yang dikumkakan oleh Ryan dan Desi yang berpendapat
bahwa motivasi akademik di bagi menjadi tiga dimensi yaitu motivasi

Intrinsik, motivasi ekstrinsik, Amotivasi.

Table 5 Blue Print Skala Motivasi Akademik

Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah
F UF
Untuk mengetahui 1
Mencapai prestasi 2,7 4
Motivasi Mengalami stimulasi 3
Intrinsik

Regulasi Eksternal 4 10
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Motivasi Regulasi introjected 5,8 5
Ekstrinsik Identifikasi 6
Amotivasi Perasaan tidak 9

mampu 1

(Powerlessness)

Jumlah 8 2 10

e) Regulasi Emosi
Intrumen regulasi emosi dibuat berdasarkan strategi mengatasi
emsoi yang dikemukakan oleh Gros&Jhon (2003) yaitu : Cognitive

Reappraisal dan Emotion Suppression

Table 6 Blue Print Skala Regulasi Emosi

Aspek Jumlah ltem Jumlah
F UF

Cognitive Reappraisal 1,3,4,5 4

Emotion Suppression 9 2,6,78,10 6

Jumlah 5 5 10

f) Uji validitas
Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk mengetahui apakah
alat ukur yang di gunakan (kuisioner) tersebut valid (Janna & Herianto,
2021). Menurut Muhid (2019) apabila nilai Coreected item-Total
Correlation tiap item bernilai lebih dari 0,30 maka dinyatakan aitem

tersebit valid (sah).
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a) Validitas skala Student Wellbeing
Hasil Validitas skala student wellbeing yang dapat menyatakan
bahwa dari 20 aitem tidak ada aitem yang tidak valid, sebab seluruh
aitem bernilai lebih dari 0,30 pada nilai Corrected Item- Total
Correlation.

b) Validitas Skala Iklim Sekolah

Hasil dari Validitas skala iklim sekolah di ketahui dari 10 aitem,
3 aitem dinyatakan tidak valid dikarenakan mempunyai nilai corrected
item-total correlation dibawah 0,30 , yaitu aitem 1S4 dengan nilai -.176

, aitem 1S6 dengan nilai -.438 dan 1S9 dengan nilai 0,296.

Table 7 Blue Print Hasil Uji validitas Skala Iklim Sekolah

Jumlah Item Jumla

Aspek Indikator F UF h

Adanya perasaan aman 1

secara social

Adanya perasaan aman 2

Safety secara emosional 3

Adanya perasaan aman 3

secara intelektual

Adanya perasaan aman 4*

secara fisik

Hubungan guru dengan 5

Relationship  siswa 1
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Hubungan siswa

dengan siswa

6*

Kemampuan guru 7
Teaching and untuk spotif
learning Kemampuan guru 8
untuk partisipasi
Saling menghargai 9* -
Fasilitas sekolah
Institutional Keadaan lingkungan 10
Environment  sekolah
Gedung dan
lingkungan sekolah
Total 4 3

Ket * = aitem tidak valid

¢) Validitas Skala Dukungan Orang tua

Hasil validitas skala dukungan orang tua menyatakan bahwa 12

aitem skala Dukungan orang tua dinyatakan valid, sebab tidak ada aitem

yang memiliki nilai corrected item-total correlation dibawah 0,30.

d) Validitas Skala Motivasi Akdemik

Hasil validitas skala motivasi akademik menyatakan bahwa dari

10 aitem skala motivasi akademik memiliki 1 airem yang tidak valid

yaitu MA10 yang memiliki nilai 0.190.
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Table 8 Blue Print Hasil Uji Validitas Skala Motivasi Akademik

Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah
F UF

Untuk mengetahui 1

Mencapai prestasi 2,7 4
Motivasi Mengalami stimulasi 3
Intrinsik

Regulasi Eksternal 4 10*
Motivasi Regulasi introjected 5,8 A
Ekstrinsik Identifikasi 6
Amotivasi Perasaan tidak 9

mampu 1

(Powerlessness)

Jumlah 8 1 9

Ket*=aitem tidak valid

e) Validitas Skala Regulasi Emosi

Dari hasil validitas skala regulasi emosi diketahui bahwa dari 10
skala regulasi emosi terdapat 3 variabel yang tidak valid, dikarena
memiliki nilai dibawah 0.30 yaitu RE1 yang memiliki nilai -.75, RE6

memiliki nilai 0.202, dan RE7 yang memiliki nilai 0.270.

Table 9 Blue Print Hasil Uji Validitas Skala Regulasi Emosi

Aspek Jumlah Item Jumlah

F UF

Cognitive Reappraisal 1*.3,4,5 4

Emotion Suppression 9 2,6*,7*,8,10 4
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Jumlah 4 4 8

F. Uji Reliabilitas
Uji realibitas berfungsi untuk mengukur variabel yang digunakan melalui
pernyataan/pertanyaan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan
membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang
digunakan (Darma, 2021). Menurut Ghozali (2006), reliabilitas kurang dari 0,6
adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik.

1. Uji Reliabilitas Student Wellbeing

Table 10 Hasil Uji Reliabilitas Student Wellbeing

Cronbach’s Jumlah Item
Alpha
0.908 20

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha yang didapatkan sebesar 0,908, dari nilai tersebut dapat diketahui
bahwa nilai intrumen Studentwellbeing dapat di terima sebab memiliki nilai
lebih dari 0,6.

2. Uji Reliabititas Iklim Sekolah

Table 11 Hasil Uji Reliabilitas Iklim Sekolah

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,665 7
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha yang didapatkan sebesar 0,665. Dari nilai tersebut dapat diketahui
bahwa instrumen lklim Sekolah dapat diterima sebab memiliki nilai lebih

dari 0,600.
3. Uji Reliabilitas Dukungan Orang Tua

Table 12 Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Orang Tua

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
0,858 12

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha yang didapatkan sebesar 0,858. Dari nilai tersebut dapat diketahui
bahwa instrumen dukungan orang tua dapat diterima sebab memiliki nilai

lebih dari 0,6.
4. Uji Reliabilitas Motivasi Akademik

Table 13 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Akademik

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,744 9
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Bersadarkan tabel tersebut dapat ketahui nilai Cronbach’s Alpha yang
didapatkan sebesar 0,744. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa intrumen

Motivasi Akdemik dapat diterima sebab bernilai lebih dari 0,6.

5. Uji Reliabilitas Regulasi Emosi

Table 14 Hasil Uji Reliabilitas Regulasi Emosi

Cronbach’s Alpha  Jumlah aitem

0,712 7

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui naili Cronbach’s Alpha yang
didapatkan sebesar 0,712. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa

instrument regulasi emosi dapat diterima sebab bernilai lebih dari 0,6.

G. Analisis Data
Analisi data penelitian ini akan dianalisis menggunakan analisis

multiple linear regression dengan menggunakan program analisis SPSS for
Windows versi 22.0. Analisis multiple linear regression berfungsi untuk
mengetahui pengaruh dari beberapa variabel bebas (independent) terhadap
variabel terhadap variabel terikan (dependent). Sesuai dengan tujuan
penelitian ini untuk mencari hubungan antara Iklim sekolah, dukungan
orangtua, motivasi akademik dan regulasi emosi terhadap student
wellbeing. Sebelum melakukan analisis tersebut peneliti akan melakukan

uji asumsi terlebih dahulu guna mengetahui apakah data yang dikumpulkan



53

memenuhi persyaratan untuk dianalis dengan melakukan uji nomalitas, uji
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji asumsi.
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui distribusi data
apakah data yang terkumpul adalah data yang terdistribusi normal
atau tidak, normalitas data dalam penelitian ini mempengaruhi
analisis hipotesis. Jika melalui suatu uji normalitas dengan hasil:
nilai signifikansi (sig 2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau 0,01 maka

maka nilai residual dinyatakan normal (Herawati, 2016).

Table 15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 180
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.
o 8.05762269
Deviation
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive .053
Negative -.115
Test Statistic 115

Asymp. Sig. (2-tailed) .071°¢
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Pada tabel tersebut dapat di ketahui nilai asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,07. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,01 maka
dinyatakan nilai residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya
hubungan yang sangat kuat atau sempurna antar variabel bebas (X)
(Aridanu, 2012). Jika variabel saling berkolerasi, maka maka terdapat
problem multikolinieritas. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan nilai VIF (Variance Inflating Factor). Variabel yang tidak
multikolineritas jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF
(Variance Inflating Factor) lebih kecil dari 10 (Farras & Nursiam,

2021). Berikut hasil uji multikolineritas SPSS.

Table 16 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity
Statistics
Madel Tolerance VIF
1 (Constant) 919 1.088
x1 x2 x3 711 1.407
X4
.787 1.271

.895 1.117
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Berdasarkan hasil uji multikolineritas menunjukkan bahwa nilai
Tolerance setiap variabel lebih besar dari 0,01 dan niali VIF (Variance
Inflating Factor) setiap variabel kurang 10. Jadi bisa disimpulkan data

tersebut tidak ada multikolineritas.

c. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari sedual satu pengamatan ke
pangamatan yang lain. jika varian dari residual satu pengamatan yang
lain. jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homokedasitas dan jika berbeda disebut heterokedasitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokesdasitas atau tidak tidak
terjadi heterokedasitas. Untuk mendeteksi ada tau tidak adanya
heterokedasitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot (Scatter
plot). Jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik menyebar di atas

dan ‘dibawah angka nol pada  sumbu 'Y, 'maka "tidak terdapat
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heterokedasitas (Putri, 2018). Hasil uji heterokedasitas dapat diliat pada

gambar berikut:

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedasitas

Dependent Variable: y
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Pada gambar grafik tersebut dapat diketahui bahwa terdapat

beberapa titik di bawah dan di atas 0 yang terdapat di sumbu Y, serta

titik-titik tidak membentuk pola yang teratur

membentuk gelombang, dan mengerut dari

dinyatakan tidak terjadi heteroskedasitas.

seperti melebar,

hadil tersebut dapat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Persiapan merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan
sebelum melakukan penelitiaan, persiapan ini dilakukan untuk menguran gi
hambatan hambatan yang kemungkin terjadi saat proses penelitian
berlangsung dan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Beikut tahap-
tahap persiapan yang dilakukan sebelum penelitian :
a. Tahap Pertama
pada tahap pertama peneliti melakukan pengidentifikasian
mengenai permasalah yang dikaji. Setelah melakukan identikasi
permasalah, peneliti  menyusun rumusan masalah. Riset ini
menggunakan metode kuantitatif sehingga setelah mengidentifikasi
permasalah peneliti melanjutkan untuk membuat topic, variabel, dan
hipotesis riset. Studi literature review akan dilakukan ole peneliti
dengan memperbanyak refrensi bacaan melalui buku, jurnal serta hasil
riset terdahulu berupa skripsi, thesis, dan karya ilmiah lainnya. Hal ini
dilakukan untuk memprmudah peneliti memahami teori, prediksi dan
data yang membahas variabel yang dikaji.

b. Tahap Kedua
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Pada tahap ini peneliti menentukan kriteria subjek yang akan
diteliti. Riset ini memiliki focus pada Student Wellbeing siswa, sehingga
peneliti memutuskan untuk memakai subjek pada siswa-siswi kelas 8
SMP Al-Islah Surabaya. Kriteria tersebut ditentukan dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat student wellbeing kelas 8
siswa-siswi smp Al-Islah Surabaya.

Tahap Ketiga
Pada tahap ini dilakukan penyusunan desain riset. Pada tahap ini

juga ini peneliti akan menyusun instrument dengan tujuan agar hasil

yang didapatkan dalam riset ini dikatakan valid. Tahap yang

dilaksanakan pada penyusunan instrument yaitu :

1. Menentukan indicator tiap variabel.

2. Membuat blueprint.

3. Menyusun item.

4. Membuat kuisioner untuk pengambilan data dengan menggunakan
skala likert.

5. Meminta izin pada sekolah untuk melakukan penelitian di tempat
tersebut.

Tahap Keempat

Ini merupakan tahap terakhir, pada tahap ini dilakukan
pengambilan data riset pada tanggal 19 Oktober -22 Oktober 2022 pada

siswa-siswi kelas 8 SMP AL-Islah Surabaya.
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2. Deskripsi Hasil Penelitian

a.

Deskripsi subjek penelitian

Siswa kelas 8 SMP AL-ISLAH Surabaya merupakan subjek dari
penelitian ini. Jumlah populasi pada riset ini 200 siswa sebagai
responden, sehingga menurut tabel Issac & Michael, peneliti
membutuhkan sampel atau responden sebanyak 154 siswa dan siswa
kelas 8 SMP AL-ISLAH Surabaya.

Deskripsi subjek menurut jenis kelamin

Table 17 Deskripsi Subjek Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 98 54,4%
Perempuan 82 45,6%
Jumlah 180 100

Pada tabel diatas dapat di ketahui, dari 180 responden terdapat
98 responden berjeni kelamin laki-laki dengan nilai persentase 54,4%
dari 100% dan 82 responden berjenis perempuan dengan nilai
presentase 45,6% dari 100%. Dari data tersebut dapat diketahui respon

laki-laki lebih banyak dari pada perempuan.

Deskripsi subjek menurut usia

Table 18 Deskripsi Subjek Menurut Usia

Usia Jumlah Presentase
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13 64 36,1%
14 106 58,4%
15 9 5%
16 1 0,5%
Jumlah 180 100%

Pada tabel diatas dapat diketahui dari 180 responden terdapat 64
responden berusia 13 tahun dengan presentase 36,1%, 106 responden
berusia 14 tahun dengan nilai persentase 58,4%, 9 responden berusia 15
tahun dengan nilai presentase 5%, dan 1 responden berusia 16 tahun
dengan nilai persentase 0,5%. Dari data diatas dapat diketahui sebagian
besar repon merupakan siswa dengan usia 14 tahun.

d. Deskrisi subjek menurut kelas

Table 19 Deskripsi Subjek Menurut Kelas

Kelas Jumlah Presentase
8A 33 18,4%
8B 33 18,4%
8C 33 18,4%
8D 21 11,4%
8E 30 16,7%
8F 30 16,7%

Jumlah 180 100
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Pada tabel diatas, dapat di ketahui dari 180 responden terdapat
33 respon dari kelas 8 A dengan nilai persentase 18,4%, 33 respon dari
kelas 8B dengan nilai persentase 18,4%, 33 responden dari kelas 8C
dengan nilai persentase 18,4%, 21 responden dari kelas 8Ddengan nilai
persentase 11,4%, 30 responden dari kelas 8E dengan nilai persentase
16,7%, dan 30 responden dari kelas 8F dengan nilai 16,7%.
Deskripsi data penelitian
Deskripsi data penelian merupakan hasil uji deskriptif yang
memaparkan skor minimum, skor maximum, skor mean, dan standar

deviasi pada tiap-tiap variabel. Berikut hasil uji deskriptif data:

Table 20 Hasil Uji Deskripsi Data Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SW 180 39.00 76.00 60.2500 8.08051
IS 180 7.00 28.00 21.9444 3.65972
DOT 180 18.00 36.00 28.3333 4.17762
MA 180 25.00 37.00 30.5556 3.06398
RE 180 7.00 28.00 20.7278 3.39870
Valid N

180

(listwise)
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Menurut tabel diatas, dapat diketahui bahwa total seluruh
responden adalah 180. Tabel datas menjelaskan bahwa variabel student
wellbeing memiliki skor minimum 39, skor maximum 76, skor mean
60,25 dan skor standar deviasi 8,08. Variabel iklim sekolah
mendapatkan skor minimum 7, skor maximum 28, skor mean 21,9 dan
skor standar deviasi 3,65. Variabel dukungan orang tua mendapatkan
skor minimum 18, skor maximum 36, skor mean 28,33 dan skor standar
deviasi 4,17. Variabel motivasi akademik mendapatkan skor minimum
25, skor maximum 37, skor mean 30,55 dan skor standar deviasi 3,06.
Variabel regulasi emosi mendapatkan skor minimum 7, skor maximum
28, skor mean 20,72 dan skor standar deviasi mendapatkan skor 3,39.
Seletah dilakukan uji analisis deskriptif, kemudian akan dilkukan

ketegorisasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Table 21 Rumus Kategori

Kategori Rumus
Rendah X<Mean-Std
Sedang Mean-std<X<Mean+Std
Tinggi X>Mean+Std
Keterangan X=skor subjek
M=Mean

Std= Standar deviasi
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Berdasarkan rumus tabel diatas, maka dilakukan perhitungan
terhadap rumus tersebut untuk menentukan kategorisasi yang akan

diterapkan kepada semua variabel.

Table 22Kategorisasi Variabel Student Wellbeing

Kategori Rumus N Persen
Rendah X<52 32 17,8%
Sedang 52<X<68 117 65%
Tinggi X>68 31 17,2%

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada variabel student
wellbeing terdapat 32 responden berkategori rendah dengan nilai
persentase 17,8%, 117 responden berkategori sedang dengan nilai
persentase 65% dan 31 responden berkategori tinggi dengan nilai

persentase 17,2%.

Table 23 Kategorisasi Variabel Iklim Sekolah

Kategori Rumus N Persen
Rendah X<18 28 15,2%
Sedang 18<X<26 120 67%
Tinggi X>26 32 17,8%

Pada tabel di atas dapat diketahui pada variabel iklim sekolah

terdapat 28 responden berkategori rendah dengan niali persentase
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15,2%, 120 responden berkategori sedang dengan nilai persentase 67%

dan 32 responden berkategori tinggi dengan nilai persentase 17,8%.

Table 24 Kategorisasi Variabel Dukungan Orang Tua

Kategori Rumus N Persen
Rendah X<24 28 15,2%
Sedang 24<X<32 114 63%
Tinggi X>32 38 21,8%

Pada tabel diatas dapat diketahui pada variabel dukungan orang
tua, dari 180 responden 28 responden memiliki kategori rendah dengan
nilai persentase 15,2%. 114 responden berkategori sedang dengan nilai

persentase 63% dan 38 respon berkategori tinggi dengan nilai

persentase 21,8%.

Table 25 Kategorisasi Variabel Motivasi Akademik

Kategori Rumus N Persen
Rendah X<27 37 20,5%
Sedang 27<X<33 93 52%
Tinggi X>33 50 27,5%

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada variabel motivasi
akademik, dari 180 responden terdapat 37 responden berkategori rendah

dengan nilai persentasi 20,5 %, 93 responden berkategori sedang
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dengan nilai persentase 52% dan 50 responden berkategori tinggi

dengan nilai persentase 27,5%.

Table 26 Kategorisasi Variabel Regulasi Emosi

Kategori Rumus N Persen
Rendah X<18 43 25%
Sedang 18<X<24 98 54%
Tinggi X>24 39 21%

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada variabel regulasi
emosi, dari 180 responden terdapat 43 respon berkategori rendah
dengan nilai persentase 25%, 98 responden berkategori sedang dengan
nilai persentase 98% dan 39 responden berkategori tinggi dengan nilai
persentase 21%.

Setelah dilakukan uji kategorisasi, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan uji tabulasi silang. Berikut tabulasi silang antara

variabel dengan jenis kelamin, umur dan kelas.

Table 27 Tabulasi Silang Student Wellbeing dengan Jenis Kelamin

Student Wellbeing

Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Laki-laki 18 67 13 98
Kelamin Perempuan 14 50 18 82

Total 32 117 31 180
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Pada tabel diatas dapat di ketahui dari hasil tabulasi silang antara
laki-laki dan perempuan bersamaan memiliki student wellbeing dengan
tingkat yang berbeda. Tabel diatas menunjukkan bahwa laki-laki
dengan tingkat student wellbeing rendah sebanyak 18 responden, 67
bertingkat sedang dan 13 bertingakt tinggi. Responden perempuan
dengan tingkat student wellbeing rendah sebanyak 14, 50 bertingkat

sedang dan 18 bertingkat tinggi.

Table 28 Tabulasi Silang Iklim Sekolah dengan Jenis Kelamin

Iklim Sekolah
Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Laki-laki 15 69 14 98
Kelamin Perempuan 14 51 17 81
Total 29 120 31 180

Pada tabel diatas dapat diketahui dari hasil tabulasi silang antara
laki-laki dan perempuan dengan iklim sekolah memiliki tingkat yang
berbeda. Tabel diatas menunjukkan bahwa laki-laki dengan iklim
sekolah rendah sebanyak 15, 69 dengan tingkat sedang dan 14 dengan
tingkat tinggi. Responden perempuan dengan iklim sekolah rendah

sebanyak 13, 51 dengan tingkat sedang dan 17 bertingkat tinggi.

Table 29 Tabulasi Silang Dukungan Orang tua dengan Jenis Kelamin

Dukungan Orang Tua
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Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Laki-laki 6 68 24 98
Kelamin Perempuan 22 46 14 81
Total 28 114 38 180

Pada tabel diatas dapat diketahui hasil tabulasi silang antara laki-
laki dan perempuan bersamaan memiliki dukungan orang tua dengan
tingkat yang berbeda. Tabel diatas menunjukkan bahwa laki-laki
dengan dukungan orang tua rendah sebanyak 6, 68 dengan tingkat
sedang dan 24 bertingkat tinggi. Responden perempuan dengan
dukungan orang tua rendah sebanyak 22, 46 dengan tingkat sedang dan

14 memiliki tingkat tinggi.

Table 30 Tabulasi Silang Motivasi Akademik dengan Jenis Kelamin

Motivasi Akademik

Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Laki-laki 26 55 17 98
Kelamin Perempuan 11 38 33 82
Total 37 93 50 180

Pada tabel diatas dapat iketahui hasil tabulasi silang antara laki-
laki an perempuan bersamaan memiliki motivasi akademik dengan
tingkat yang berbeda. Tabel diatas menunjukkan bahwa laki-laki yang

memiliki tingkat motivasi akademik rendah rendah sebanyak 26, 55
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memiliki tingkat sedang dan 17 bertingkat tinggi. Responden
perempuan dengan tingkat motivasi akademik rendah sebanyak 11, 38

memiliki tingkat sedang dan 33 bertingkat tinggi,

Table 31 Tabulasi Silang Regulasi Emosi dengan Jenis Kelamin

Regulasi Emosi

Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Laki-laki 26 55 17 98
Kelamin Perempuan 17 43 22 82
Total 43 98 39 180

Pada tabel diatas apat di ketahui hasil tabulasi silang antara laki-
laki an perempuan bersamaan memiliki regulasi emosi dengan tingkat
yang berbeda. Tabel diatas menunjukkan bahwa laki-laki yang memiliki
regulasi emosi yang rendah sebanyak 26, 55 memiliki regulasi emosi
sedang dan 17 dengan tingkat regulasi emosi tinggi. Responden
perempuan dengan tingkat regulasi emosi rendah sebanyak 17, 43

memiliki tingkat sedang dan 22 bertingkat regulasi emosi tinggi.

Table 32 Tabulasi Silang Student Wellbeing dengan Usia

Student Wellbeing

Rendah Sedang Tinggi Total
13 6 43 15 64
Usia 14 24 68 14 106

15 1 6 2 9




69

16 1 - - 1

Total 43 98 39 180

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa subjek dengan usia 13
tahun memiliki student wellbeing bertingkat rendah sebanyak 6, 43
bertingkat rendah dan 15 bertingkat tinggi. Responden dengan usia 14
tahun yang memiliki student wellbeing bertingkat rendah sebanyak 24,
68 bertingkat sedang dan 14 bertingkat tinggi. Responden dengan usia
15 tahun yang memiliki student wellbeing bertingkat rendah sebanyak
1, 6 dengan tingkat sedang dan 2 dengan tingkat tinggi. Untuk seorang

reponden dengan usia 16 tahun memiliki student wellbeing yang tinggi.

Table 33 Tabulasi Silang Iklim Sekolah dengan Usia

Iklim Sekolah
Rendah Sedang Tinggi Total
13 9 44 N} 64
Usia 14 16 70 20 106
15 3 5 1 9
16 - 1 - 1
Total 28 120 32 180

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki
tingkat yang berbeda-beda. responden usia 13 tahun dengan iklim

sekolah rendah sebanyak 9, 44 bertingkat sedang dan 11 bertingkat
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tinggi. Reponden usia 14 tahun dengan iklim sekolah rendah sebanyak
16, 70 bertingkat sedang dan20 bertingkat tinggi. Responden usia 15
tahun dengan ilklim sekolah bertingkat rendah sebanyak 3, 5 bertingkat
sedang dan 1 bertingkat tinggi. 1 respon usia 16 tahun dengan iklim

sekolah memiliki tingkat sedang.

Table 34 Tabulasi Silang Dukungan Orang tua dengan Usia

Dukungan Orang Tua

Rendah Sedang Tinggi Total

13 9 39 16 64

Usia 14 18 69 19 106
15 1 5 3 9
16 - 1 - 1

Total 28 114 38 180

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa subjek dengan usia 13
tahun memiliki dukungan orang tua bertingkat rendah sebanyak 9, 39
memiliki tingkat sedang dan 16 memiliki tingkat tinggi. Responden usia
14 tahun bertingkat rendah sebanyak 18, 69 bertingkat rendah, dan 19
bertingkat tinggi. Responden usia 15 tahun yang memiliki dukungan
orang tua rendah sebanyak 1, 5 bertingkat sedang dan 3 bertingkat
tinggi. Satu responden usia 16 memiliki dukungan orang tua dengan

tingkat sedang.
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Table 35 Tabulasi Silang Motivasi Akademik

Motivasi Akademik

Rendah Sedang Tinggi Total

13 9 37 18 64
14 24 53 29 106
Usia 15 3 3 3 9
16 1 - - 1
Total 28 114 38 180

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa subjek dengan usia 13
tahun yang memiliki motivasi akademik bertingkat rendah sebanyak 9,
37 bertingkat sedang, dan 18 memiliki tingkat tinggi. Responden
dengan usia 14 tahun yang memiliki motivasi akademik dengan tingkat
rendah sebanyak 24, 53 bertingkat sedang, dan 29 memiliki tingkat
tinggi. Responden dengan usia 15 tahun yang memiliki motivasi
akademik dengan tingkat rendah sebanyak 3, 3 bertingkat sedang dan 3
bertingkat tinggi. Satu responden berusia 15 tahun memiliki motivasi

akademik rendah.

Table 36 Tabulasi Silang Regulasi Emosi dengan Usia

Regulasi Emosi

Rendah Sedang Tinggi Total

13 15 33 16 64

Usia 14 24 60 22 106




72

15 4 4 1 9
16 - 1 - 1
Total 43 98 39 180

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dengan usia 13

tahun memiliki regulasi emosi bertingkat rendahl5, 33 bertingkat

sedang, dan 16 bertingkat tinggi. Responden usia 14 tahun memiliki

regulasi emosi rendah sebanyak 24, 60 responden dengan tingkat

sedang dan 22 bertingkat tinggi. Responden usia 15 tahun memiliki

regulasi emosi rendah sebanyak 4, 4 bertingkat sedang dan 1 bertingkat

tinggi. Satu responden berusia 16 tahun memiliki regulasi emosi sedang.

Uji hipotesis

Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 37 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27.647 4.466 6.191 .000
IKS (X1) .213 114 126 1.868 .025
DOT (X2) .253 .066 .295 3.833 .000
MA (X3) .111 .100 .081 1.113  .043
RE (X4) .382 110 .237 3.481 .001
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a. Dependent Variable: SWB (Y)

Berdasarkan tabel uji analisis diatas diperoleh nilai korelasi
antara variabel iklim sekolah dan student wellbeing sebesar 0.213
dengan sig. 0.025 artinya jika nilai sig < 0,05 maka terdapat hubungan
yang signifikan anatara iklim sekolah dengan student wellbeing.

Terlihat juga nilai korelasi dukungan orang tua dengan student
wellbeing sebesar 0.253 dengan sig. 0.000 artinya jika nilai sig <0,05
maka terdapat tubungan yang signifikan anatara dukungan orang tua
dengan student wellbeing. Pada hubungan korelasi motivasi akademik
dengan student wellbeing mendapat nilai sebesar 0.111 dengan nilai sig.
0.043 artinya motivasi akademik dengan student wellbeing memiliki
hubungan sebab nilai sig <0,05. Dapat dilihat juga nilai korelasi regulasi
emosi dengan student wellbeing sebesar 0.382 dengan nilai sig. 0.001

artinya regulasi emosi- memiliki hubungan signifikan dengan student

wellbeing.
Table 38 Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum  of
Model Squares  Df Mean Square F Sig.

Regression 967.825 4 241.956 15.928 .000P
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Residual 2658.420 175 15.191

Total 3626.244 179

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai hitung F-hitung sebesar
15.928 dan nilai sig 0.000 yang artinya hipotesis di terima. Dapat
diambil kesimpulan bahwa iklim sekolah, dukungan orang tua, motivasi
akademik dan regulasi emosi secara bersamaan memiliki hubungan

dengan student wellbeing.

Pada nilai koefisiesn determinasi menunjukkan besarnya
pengaruh variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Berikut

merupakan hasil koefisian determinasi:

Table 39 Hasil Koefisien determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5178 .287 .250 3.898

Pada tabel model summary tersebut menunjukkan bahwa nilai R
Square 0.287 . nilai tersebut mempunyai implikasi bahwa variabel iklim
sekolah, dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi emosi

berpengaruh sebesar 28,7%, sisanya karena variabel lain.



g. Kontribusi tiap variabel (x) terhadap y

Table 40 Rumus kontribusi tiap variabel
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Variabel Koefisien Cross- Regresi Sumbangan
(B) Product Efektif Total

Iklim 0,213 1709.278

Sekolah

Dukungan 0,253 58.667

Orangtua

Motivasi 0,111 243.778 967.825 28,7%

Akademik

Regulasi 0,382 2067.661

Emosi

Gambar 3 Rumus Sumbangan Efektif Tiap Variabel

. bxi .cros sproduct R?
SE X;= . 100%

Regr ession

Keterangan:

SE X; = Sumbangan cfektif variabel X;
by, = Koefisien (B) variabel X;

cpP = Cruss product variabel X;
Regression = Nilai regresi

R% = Sumbangan cfektif total

1) SE lklim sekolah =

0,213.1079,278. 28,7

967,825
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3)

4)
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100% = 6,8%
0,253. 58,667 . 28,7
967,825

SE Dukungan orangtua =

100% = 0,4 %

0,111 . 243,788 . 28,7
967,825

SE Motivasi akademik =

100% = 0,8 %

0,382 . 2067,661 . 28,7
967,825

SE Regulasi emosi =

100% = 23,4 %

Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif masing-masing

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka dapat

disimpulkan sebagi berikut:

Table 41 Sumbangan Efektif Tiap Variabel

Variabel Sumbangan Efektif (SE)
Iklim sekolah 6,8 %
Dukungan Orangtua 0,4%
Motivasi akademik 0,8%

Regulasi emosi 23,4%
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B. Pembahasan

Penelitian ini mengkaji mengenai hubungan antara iklim sekolah,
dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi emosi terhadap student
wellbeing. Proses pengambilan data melalui kuisioner yang disebar pada siswa
siswa kelas 8 SMP Al-Islah. Kuisioner tersebut menggunakan skala Student
wellbeing, iklim sekolah, dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi
emosi.Sampel pada penelitian ini sebanyak berjumalah 180 responden.
Penelitian ini du uji dengan uji validitas dan reabilitas. Dilanjutkan dengan uji
prasyarat, yaitu uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedasitas.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji analisis regresi berganda, uji F dan
uji nilai koefien determinasi.

Dari 180 responden, terbanyak merupakan laki-laki 98 reponden dan
sisanya 82 responden perempuan. Responden tersebut terdiri dari 33 siswa
kelas 8A, 33 siswa kelas 8B, 33 siswa kelas 8C, 21 siswa 8D, 30 siswa 8E, 30
siswa 8F. Masing-masing berusia 64 responden berusia 13 tahun, 106
responden berusia 14 tahun, 9 responden berusia 15 tahun dan 1 responden
berusia 16 tahun. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kologmogrov-
smirnov mendapatkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,7. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 atau 0,01 maka dinyatakan nilai residual berdistribusi
normal.

Hasil dari uji multikolinieritas menyatakan bahwa seluruh variabel

memilikilebih besar dari 0,01 dan niali VIF (Variance Inflatimg Factor) setiap
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variabel kurang 10. Jadi bisa disimpulkan data tersebut tidak ada
multikolinieritas. Begitu juga pada hasil uji heteroskedasitas yang
menunjukkan bahwa gambar grafik tidak membuk pola ataupun gelombang dan
dapat dinyatakan tidak terjadi heterokedasitas.
Hubungan anatara iklim sekolah dengan student wellbeing

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menjelaskan bahwa variabel
iklim sekolah memiliki kontribusi sebesar 6,8% terhadap student wellbeing.
Hasil tersebut didapatkan karena sabagian responden memiliki tingkat student
wellbeing yang sedang, dan beberapa siswa juga merasa bila sekolah perlu
meningkatkan fasilitas sekolahnya. Pada uji regresi berganda juga menjelaskan
bahwa iklim sekolah memiliki hubungan yang signifikan terhadap student
wellbeing. Iklim sekolah yang bagus, serta siswa juga mampu dalam
penyesuain iklim sekolah dapat menigkatkan student wellebingnya. sekolah
yang memiliki iklim yang postif maka para siswa juga dapat memiliki student
wellbeing yang tinggi. Hal tersebut didukung oleh  penelitian milik (Wijayanti
& Sulistiobudi, 2018) yang membahas tentang pentingnya iklim sekolah yang
positif bagi para siswa.

Berdasarkan hasil ketegori iklim sekolah sekolah yang dilimiki seorang
siswa dari total 180 siswa terdapat 32 siswa memiliki ketegori tinggi pada iklim
sekolah. Siswa dengan iklim sekolah yang tinggi akan merasa bahwa ia

berharga secara pribadi, bermartabat dan dapat membatu membantu terciptanya
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sesuatu perasaan memiliki terhadap segala sesuatu dilingkungan sekolah
(Magfirah & Rachmawati, 2010).

Pada hasil analisis tabulasi silang antara jenis kelamin dengan iklim
sekolah menunjukkan bahwa pada subjek laki-laki terdapat 14 siswa dengan
iklim sekolah yang tinggi dan perempuan terdapat 17 siswa dengan iklim
sekolah yang tinggi. Berdasarkan hasil tabulasi silanh antara usia dengan iklim
sekolah menunjukkan, responden dengan usia 13 tahun terdapat 11 dengan
tingkat iklim sekolah yang tinggi, pada responden usia 14 tahun terdapat 20
dengan tingkat iklim sekolah yang tinggi.

Hubungan antara dukungan orang tua dengan student wellbeing

Pada uji hipotesis kedua menyatakan dukungan orang tua memiliki
kontribusi sebesar 0,4%. Nilai tersebut juga tergambar pada hasil dari
demografi yang menyatakan sebagian besar responden memiliki dukungan
orang tua yang sedang, berdasarkan hasil kuisioner juga beberapa siswa
menyatakan kurang mendapatkan dukungan orang tua. Begitu juga pada uji
regresi berganda menyatakan bahwa dukungan orangtua memiliki hubungan
dengan student wellbeing. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian milik heldin
sitio pada tahun 2019 yang menyatakan bahwa dukungan orang tua memiliki
kontribusi yang tinggi terhadap student wellbeing (Sitio, 2019). Dari hasil
ketegori dari 180 responden terdapat 38 siswa dengan dukungan orang tua yang
tinggi. Siswa dengan dukungan orang tua yang tinggi merasa didukung dan

dicintai oleh orangnya serta merasa dipahami baik kekurangan dan
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kelebihannya. Hal ini menunjukkan semakin tinggi dukungan orang tua maka
semakin tinggi juga student wellbeing yang dimiliki siswa.

Hasil tabulasi silang antara dukungan orang tua dengan jenis kelamin.
Pada responden laki-laki terdapat 24 subek dengan ketegori tinggi dukungan
orang tua. Pada responden perempuan terdapat 14 subjek dengan kategori
dukungan orang tua yang tinggi. Selanjutnya pada hasil tabulasi silang anatar
dukungan orang tua dengan rentang usia, didapatkan bahwa responden dengan
usia 13 tahun, memilki 16 subjek dengan dukungan orang tua yang tinggi dan
pada usia 14 tahun terdapat 19 subjek dengan dukungan orang tua yang tinggi.
Hubungan antara motivasi akademik dengan student wellbeing

Berdasarkan hasil analisi regresi berganda menjelaskan bahwa variabel
motivasi akademik memiliki kontribusi sebesar 0,8% dikarena sebagaian besar
respon memiliki motivasi akademik yang sedang terhadap student wellbeing.
Uji analisis berganda juga menjelaskan bahwa motivasi akademik memiliki
hubungan sengan student wellbeing yang signifikan. Hasil ini juga didukung
oleh penelitian milik Widyati dkk yang menyatakan bahwa jika siswa memiliki
motivasi akademik yang rendah maka hanya akan merasa tertekan dan merasa
malas saat proses pembelajaran berlangsung (Widayati, Suharto, & Astuti,
2021). Aspek motivasi berperan agar siswa belajar dengann giat untuk
memenuhi rasa ingin tahu, tidak menyerah dan menikmati setiap proses belajar

sehingga lebih tanggung jawab (Akmal & Kumalasari, 2022). Berdasarkan
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hasil kategori motivasi akademik terdapat 50 dari 180 responden dengan
motivasi akdemik tinggi.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara motivasi akademik dengan
rentan usia, responden dengan usia 13 tahun yang memiliki motivasi akademik
tinggi sebanyak 18, kemudian responden dengan usia 14 tahun yang memiliki
motivasi tinggi sebanyak 29. Hasil tabulasi silang anatara motivasi akademik
dengan jenis kelamin memiliki perbedaan yang lumayan banyak yaitu laki laki
yang memiliki motivasi akdemik yang tinggi sebanyak 17 sedangkan
perempuan yang memiliki motivaso akademik yang tinggi sebanyak 33. Hal ini
serupa dengan penelitian milik Atamimi juga mendapatkan hasil yang sama
pada motivasi akademik perempuan yang lebih banyak memiliki motivasi
akademik yang tinggi, menurutnya siswa perempuan cenderung memiliki
kepribadian rapi dalam belajar, perempuan juga lebih bersifat aktif belajar
karena pengaruh kondisi setempat yang membentuk agar rajin belajar
(Atamimi, 2014).

Hubungan antara regulasi emosi dengan student wellbeing

Berdasarkan hasil uji analisis regresi menunjukkan bahwa regulasi
emosi memiliki kontribusi sebesar 23,4% terhadap student wellbeing, hal ini
disebabkan karena siswa mampu merugalasi emosinya dan tidak mengnggu
pelajaranya. Uji analisis regresi berganda juga menjalaskan bahwa adanya
hubungan antara regulasi emosi dengan student wellbeing. Hasil ini juga

didukung oleh penelitian milik Rahayu yang menyatakan adanya hubungan
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positif anatara regulasi emosi dan wellbeing seseorang. Ha itu berarti semakin
tinggi tingkat regulasi emosi maka akan semakin tingg pula student wellbeing,
begitu sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah juga
student wellbeing yang dimilikinya (Rahayu, 2020). Berdasarkan hasil kategori
regulasi emosi, terdapat 39 dari 180 respon yang memiliki regulasi emosi
tinggi. Penelitian mirza dkk menyatakan bahwa saat seseorang dapar
meregulasi emosi dengan baik maka akan mendapatkan kebahagian dan
kesejahteraan dalam dirinya, karena itu regulasi emosi dapat menfasilitasi
naiknya student wellbeing (Mirza, et al., 2021).

Bersadarkan tabulasi silang antara regulasi emosi dengan jenis kelamin,
dapat diketahui, responden laki-laki yang memiliki regulasi emosi tinggi
sebanyak 17 dan respon perempuan yang memiliki regulasi emosi tinggi
sebanyak 22. Pada hasil tersebut dapat di ketahui terdapat perbedaan regulasi
emosi anara laki-laki dan perempuan. Hasil ini di dukung oleh penelitian milik
Mulyana dkk vyang 'menyatakan bahwa dalam mengekpresikan emosi,
perempuan dirasa lebih mudah untuk dikenali emosinya melalui ungkapan
verbal dan raut mukanya dibandibgkan dengan laki-laki. Dimana perempuan
cenderung mengekpresikan emosi apa adanya sesuai dengan kondisi emosi
yang tidak diharapkannya (Mulyana, et al., 2020). Berdasarkan hasil tabulasi
silang anatara regulasi emosi dengan rentang usia, dapat diketahui bahwa pada

responden usia 13 tahun terdapat 16 yang memiliki regulasi emosi tinggi, dan



83

pada responden usia 14 tahun terdapat 22 yang memiliki regulasi emosi yang
tinggi.

Hubungan anatara iklim sekolah, dukungan orang tua, motivasi akademik
dan reguasi emosi terhadap student wellbeing.

Berdasarkan hasil uji rehresi berganda antara variabel iklim sekolah,
dukungan orang tua, motivasi akademik dan regulasi emosi diperoleh hasil
bahwa iklim sekolah, dukungan orangtua, motivasi akademik dan regulasi
emosi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap student
wellbeing. Pada tabel 39 ditunjukkan bahwa secara bersamaan iklim sekolah,
dukungan orang tua, motivasi akademik, regulasi emosi berpengaruh sebesar
28,7% terhadap student wellbing, dari ke empat variabel tersebut pengaruh
terendah dimiliki oleh variabel dukungan orang tua dengan nilai 0,04% dan
pengaruh tertinggi dimiliki oleh variabel regulasi emosi dengan nilai 23,4%.
Dari penelasan tersebut dapat disimpulkan Siswa dengan iklim sekolah,
dukungan orang tua, motavasi akademik dan regulasi emosi yang tinggi maka
kemungkinan akan memiliki student wellbeing yang tinggi. Hal ini didukung
oleh teori ekologi perkembangan Bronfenbenner yang menekankan bahwa
student wellbeing peserta didik juga ditentukan oleh faktor konteks social
(iklim sekolah dan dukungan orangtua) dan perkembangan proksimal individu

(motivasi akademik dan regulasi emosi) (Durrotunnisa, Pali, & Atmoko, 2020).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan uji hipotesis,

dapat di tarik kesimpulan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara Iklim Sekolah dengan Student Wellbeing Siswa
kelas 8 SMP AL-Islah Surabaya.

2. Terdapat hubungan antara Dukungan Orangtua dengan Student Wellbeing
siswa kleas 8 SMP AL-Islah Surabaya.

3. Terdapat hubungan antara Motivasi Akademik dengan Student Wellbeing
siswa kelas 8 SMP AL-Islah Surabaya.

4. Terdapat hubungan antara Regulasi Emosi dengan Student Wellbeing siswa
kelas 8 SMP AL-Islah Surabaya.

5. Terdapat, hubungan antara Iklim Sekolah, Dukungan Orangtua, Motivasi
Akademik dan Regulasi Emosi dengan Student Wellbeing siswa kelas 8
SMP AL-Islah Surabaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti

memberikan saran kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Bagi Siswa

84
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Bagi siswa disarankan untuk mempertahankan faktor-faktor yang
membuat siswa merasa nyaman di sekolah sehingga akan membantu siswa
untuk berfungsi efektif dalam komunitas sekolah agar dapat mencapai
kondisi student wellbeing yang stabil dalam menghadapi kehidupan
sekolah.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan
student wellbeing pada siswa, karena student wellbeing pada siswa kelas 8
SMP AL-Islah sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara guru-guru lebih memperhatikan siswa disekolah dan
juga student wellbeing pada siswa SMP AL-Islah Surabaya agar merasa
nyaman disekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
topic yang sama, disarankan untuk melakukan penelitian dengan populasi
yang lebih luas dan juga diharapkan untuk melakukan penelitian dengan

faktor lainya untuk memprediksi student wellbeing.
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